MAJLIS TAFSIR AL-QUR’AN
(MTA) PUSAT

LA http://www.mta.or.id email : humas@mta.or.id Fax : 0271663977
JI. Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299

KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA
Ahad, 16 Agustus 2026 / 3 Rabiiul Awwal 1448
Brosur No.: 2273/2313/IF

THAHARAH (ke-14)

Tayammum

Tayammum adalah suatu syariat agama sebagai pengganti wudlu atau

mandi janabat bagi yang hendak melaksanakan shalat karena sesuatu
keadaan.

Allah SWT berfirman :
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Dan jika kalian sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau kalian telah menyentuh perempuan, maka
Jika kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah kalian dengan

debu yang baik (suci);, usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan
(debu) itu. [QS. Al-Maaidah : 6]
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Dan jika kalian sakit atau sedang dalam perjalanan atau kembali dari
tempat buang air (kakus) atau kalian telah menyentuh perempuan, maka
Jika kalian tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah kalian dengan
debu yang baik (suci); usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan
(debu) itu. [QS. An-Nisaa' : 43]

Keterangan :

Yang dimaksud orang sakit ialah, orang sakit yang apabila terkena air
akan membahayakan baginya atau memperlambat kesembuhannya.

Termasuk dalam pengertian “tidak mendapat air”, ialah walaupun ada air
tetapi tempatnya sangat jauh menurut ukuran yang umum, atau
tempatnya berbahaya. Atau walaupun ada tetapi sangat sedikit/terbatas
dan dipergunakan untuk keperluan penting lainnya (mencuci, memasak
dan lain-lain), sehingga adanya seolah olah sama dengan tidak ada.

Adapun cara tayammum yang dituntunkan oleh Nabi SAW adalah :

- Menepukkan tangan ke tempat yang mengandung debu dengan satu
kali tepukan.

- Kemudian mengusapkannya ke wajah dan pada kedua tangan
hingga pergelangan, atau tangannya dahulu kemudian wajah, tanpa
mengulangi menepuk ke tempat yang berdebu tersebut.

Boleh pula dengan meniupnya terlebih dahulu.

Hadits hadits Nabi SAW :
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Dari Hudzaifah, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda : “Kami diberi
kelebihan atas manusia dengan tiga perkara, yaitu dijadikan barisan-
barisan kami seperti barisan-barisan malaikat, dijadikan bagi kami bumi
seluruhnya sebagai tempat shalat, dan dijadikan bagi kami debunya
sebagai alat bersuci apabila kami tidak mendapatkan air”. [HR. Muslim
juz : 1, hal. 371, no.4]
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : "Kami pernah keluar bersama Rasulullah SAW
dalam suatu perjalanan safar beliau. Ketika sampai di Baidaa’ (atau
Dzaatul Jaisy), kalungku putus. Maka Rasulullah SAW berhenti lalu
mencarinya, dan orang-orang pun ikut mencarinya, dan mereka berada
di tempat yang tidak ada air, dan merekapun tidak membawa air.
Kemudian orang-orang mendatangi Abu Bakar, lalu berkata : “Tidakkah
kamu melihat apa yang diperbuat ‘Aisyah ? la menghentikan Rasulullah
SAW dan orang-orang yang bersama beliau, dan mereka berada di
tempat yang tidak ada air, dan merekapun tidak membawa air ?”
Kemudian Abu Bakar mendatangiku, sedangkan Rasulullah SAW tidur
dengan meletakkan kepala beliau di atas pahaku. Abu Bakar berkata :
“Kamu telah menahan Rasulullah SAW dan orang-orang yang bersama
beliau, dan mereka berada di tempat yang tidak ada air, dan merekapun
tidak mempunyai air.” la mencelaku dan berkata Maa syaa Allooh
perkataan yang banyak sekali, lalu tangan Abu Bakar menyodok
pinggangku, dan tidak ada yang menahanku bergerak kecuali karena
Rasulullah SAW berada di atas pahaku. Beliau tidur sampai pagi tanpa
ada air sedikitpun. Kemudian Allah menurunkan ayat tentang tayammum,
lalu mereka bertayammum. Sehubungan dengan itu Usaid bin Hudlair
(salah seorang pemimpin) berkata : “ltu bukanlah berkah yang baru
pertama kali lantaran kalian, wahai keluarga Abu Bakar.” ‘Aisyah berkata
: “Kemudian kami mencari unta yang aku kendarai, maka kami temukan
kalung itu di bawahnya.” [HR. Muslimju2'1 hal. 279, no. 108]
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Dari Al A'masy, dari Syaqiiq, ia berkata : "Dahulu aku duduk bersama
‘Abdullah (bin Mas'ud) dan Abu Musa (Al Asy'ariy). Kemudian Abu Musa
berkata kepada 'Abdullah : "Ya Abu ‘Abdurrahman, bagaimana

pendapatmu seandainya ada seorang laki laki berjunub dan ia tidak
mendapatkan air selama sebulan, bagaimana yang ia lakukan dengan
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shalatnya?" Lalu 'Abdullah menjawab : "la tidak boleh bertayammum
meskipun ia tidak mendapatkan air selama sebulan.” Abu Musa berkata
. "Lalu bagaimana dengan ayat di dalam surah Al Maaidah ini ? "Falam
tajiduu maa an fatayammamuu sho'iidan thoyyiban" ( lalu kalian tidak
mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan debu yang baik - Al
Maaidah : 6 ). Maka 'Abdullah (bin Mas'ud) menjawab : "Seandainya
mereka diberi keringanan dengan ayat ini, niscaya hampir hampir apabila
mereka merasakan dinginnya air, maka mereka akan bertayammum
dengan debu"”. Lalu Abu Musa berkata kepada 'Abdullah (bin Mas'ud) :
"Apakah engkau tidak mendengar perkataan 'Ammaar: "Rasulullah SAW
pernah mengutusku untuk suatu keperluan, lalu aku berjunub, lalu aku
tidak mendapatkan air, maka aku berguling ke tanah sebagaimana
binatang melata berguling. Kemudian (setelah pulang) aku datang
kepada Nabi SAW lalu aku ceritakan hal itu kepada beliau. Lalu beliau
bersabda : " Sesungguhnya cukup bagimu hanya melakukan dengan
kedua tanganmu begini." Kemudian beliau menepukkan kedua tangan
beliau ke tanah dengan satu kali tepukan, kemudian mengusapkan
tangan kiri pada tangan kanan dan punggung kedua telapak tangan
beliau dan pada wajah beliau." '‘Abdullah berkata : "Apakah kamu tidak
tahu bahwa 'Umar tidak mau menerima perkataan 'Ammaar tersebut ? "
[HR Muslimju2'1 hal. 280, no. 110]
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Dari Syaqiiq, ia berkata : "Abu Musa berkata kepada 'Abdullah (bin
Mas'ud), dan ia menyebutkan hadits dengan kisahnya seperti haditsnya
Abu Mu'awiyah, hanya saja ia berkata : "Maka Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya cukup bagi kamu hanyalah melakukan begini.” Lalu
beliau menepukkan kedua tangan beliau ke tanah, lalu meniup kedua
tangan beliau, lalu mengusap pada wajah dan kedua telapak tangan
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beliau ." [HR. Muslim juz : 1, hal. 280, no. 111]
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Dari Dzarr, dari Sa'id bin 'Abdurrahman bin Abzaa, dari ayahnya,
bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada 'Umar ( bin Khaththab)
lalu bertanya: "Sesungguhnya aku berjunub dan aku tidak mendapatkan
air ( lalu apa yang harus aku lakukan ) ?" Maka 'Umar menjawab : "Kamu
Jangan shalat". Lalu 'Ammaar berkata : "Ya Amirul Mukminin , apakah
engkau tidak ingat, ketika itu saya dan engkau berada dalam suatu
rombongan pasukan, lalu kita berjunub dan kita tidak mendapatkan air.
Adapun engkau, maka kamu tidak shalat, sedangkan saya, maka saya
berguling di tanah, lalu aku shalat. ( Setelah saya ceritakan kepada Nabi
SAW ) , maka Nabi SAW bersabda : "Sesungguhnya cukup bagi kamu
hanyalah menepukkan kedua tanganmu ke tanah, kemudian kamu tiup,
kemudian kamu mengusapkan kedua tanganmu pada wajah dan kedua
tanganmu. " Lalu 'Umar berkata : "Bertaqwalah kepada Allah wahai
‘Ammaar. " 'Ammaar berkata : "Jika engkau menghendaki, aku tidak akan
menceritakannya". [ HR. Muslim juz : 1, hal. 280 , no.112 ]
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Dari 'Auf, ia berkata : "Telah menceritakan kepada kami Abu Rajaa’, dari
'Imraan, ia berkata : " Dahulu kami pernah dalam suatu perjalanan safar
bersama Nabi SAW, kami berjalan di waktu malam sehingga ketika
sampai di akhir malam kami tidur, dan tidak ada tidur yang paling enak
(nyenyak) bagi musafir melebihi yang kami alami, dan tidak ada yang
membangunkan kami melainkan panasnya sinar matahari. Dan orang
yang pertama kali bangun adalah si fulan, kemudian si fulan, kemudian
si fulan, Abu Rajaa’ menyebutkan nama mereka tetapi 'Auf lupa,
kemudian 'Umar bin Al Khaththab yang keempat, sedangkan Nabi SAW
apabila tidur tidak dibangunkan sehingga beliau bangun sendiri, karena
kami tidak tahu apa yang terjadi pada beliau dalam tidurnya. Setelah
'Umar bangun dan melihat apa yang terjadi di pada orang orang (yaitu
bangun kesiangan), dan 'Umar adalah seorang laki laki yang kuat, maka
ia lalu bertakbir dengan mengeraskan suaranya, dan ia tidak henti
hentinya bertakbir dengan suara keras sehingga Nabi SAW terbangun
karena mendengar suara takbirnya 'Umar. Setelah beliau bangun, orang-
orang mengadukan peristiwa yang mereka alami. Lalu beliau bersabda :
"Tidak mengapa, atau tidak apa apa." Beliau bersabda : "Lanjutkan
perjalanan. " Lalu beliau melanjutkankan perjalanan, dan setelah berjalan
tidak jauh, kemudian beliau berhenti. Lalu beliau meminta air, lalu beliau
berwudlu. Kemudian diseru untuk shalat. Lalu beliau shalat bersama
orang banyak. Setelah beliau selesai shalat, tiba tiba beliau melihat ada
seorang laki laki yang menyendiri tidak ikut shalat bersama orang banyak.
Beliau lalu bertanya : " Ya fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat
bersama orang banyak ?" Orang tersebut menjawab : "Saya junub dan
tidak ada air." Beliau bersabda : "Kamu bisa menggunakan debu,
sesungguhnya yang demikian itu mencukupimu." [HR. Bukhari juz : 1,
hal. 88 ]
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Dari 'Imraan bin Hushain, ia berkata : " Dahulu aku pernah dalam suatu
perjalanan safar bersama Nabiyyullah SAW. Kami berjalan di waktu
malam, sehingga ketika hampir Shubuh kami berhenti untuk beristirahat,
lalu kami tertidur hingga matahari sudah terbit kami baru bangun. Orang
yang bangun pertama kali diantara kami adalah Abu Bakar. Sedangkan
dahulu kami tidak membangunkan Nabiyyullah SAW apabila beliau tidur
sehingga beliau bangun sendiri. Kemudian 'Umar bangun, lalu ia berdiri
di dekat Nabiyyullah SAW lalu bertakbir dengan mengeraskan suaranya,
sehingga Rasulullah SAW bangun. Setelah beliau mengangkat kepala
dan melihat matahari sudah terbit, beliau bersabda : "Lanjutkan
perjalanan.” Lalu beliau melanjutkan perjalanan bersama kami, sehingga
ketika matahari sudah bersinar putih, kemudian beliau berhenti lalu shalat
Shubuh bersama kami. Lalu ada seorang laki laki diantara kami yang
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tidak ikut shalat bersama kami. Setelah beliau selesai shalat, Rasulullah
SAW lalu bertanya kepada orang laki laki tersebut : " Ya fulan, apa yang
menghalangimu untuk shalat bersama kami ?" Orang tersebut menjawab
. "Ya Nabiyyallah, saya junub (dan tidak ada air)." Lalu Rasulullah SAW
menyuruhnya (supaya bertayammum ). Lalu ia bertayammum dengan
debu, lalu shalat. " [ HR. Muslim juz : 1, hal. 474 , n0.312 ]
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Dari 'Amr bin Al-'Aash, ia berkata : "Ketika perang Dzaatus Salaasil , pada
suatu malam yang sangat dingin, saya bermimpi (sampai keluar mani),
lalu jika saya mandi takut binasa, maka saya bertayammum. Kemudian
saya shalat Shubuh mengimami kawan-kawan saya. (Setelah tiba di
Madinah) mereka menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. Kemudian
Nabi SAW bertanya : "Hai 'Amr, mengapa kamu mengimami shalat
kawan-kawanmu dalam keadaan junub ?". Lalu saya beritahukan kepada
beliau alasan yang menghalangiku untuk mandi. Saya berkata :
"Sesungguhnya saya mendengar Allah berfirman (yang artinya) "Dan
Janganlah kalian membunuh diri-diri kalian. Sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepada kalian". (An-Nisaa': 29), Kemudian Rasulullah
SAW tertawa dan tidak mengatakan sesuatupun”. [HR. Abu Dawud juz :
1, hal. 92, no. 334]
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Dari 'Athoo” bin Yasaar ,dari Abu Sa'id Al-Khudriy , ia berkata : "Ada dua
orang laki laki keluar dalam safar, lalu waktu shalat tiba sedangkan
mereka tidak mempunyai air, maka keduanya bertayammum dengan
debu yang bersih lalu mereka shalat. Kemudian mereka berdua
mendapatkan air dan masih dalam waktu shalat tersebut, lalu salah
seorang dari keduanya mengulangi shalat dengan berwudlu, dan yang
lainnya tidak mengulangi. Kemudian (setelah pulang) mereka berdua
datang kepada Rasulullah SAW lalu menceritakan hal tersebut. Lalu
Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang tidak mengulangi shalat
tersebut : "Kamu sudah sesuai sunnah dan shalatmu sudah
mencukupimu." Dan beliau bersabda kepada orang yang berwudlu lalu
mengulangi shalatnya : "Kamu mendapatkan pahala dua kali." [ HR. Abu
Dawud juz : 1, hal. 93, no. 338 , Abu Dawud berkata : "Penyebutan Abu
Sa'id (Al Khudriy) dalam hadits ini tidak mahfudh, hadits ini mursal.]

Bersambung

12



